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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pelaksanaan OJT

Dalam era globalisasi yang dinamis, sektor transportasi mengalami
perkembangan pesat, sehingga menuntut ketersediaan sumber daya manusia yang
unggul, kompeten, dan adaptif terhadap perubahan. Pendidikan memiliki peran
strategis dalam mencetak SDM berkualitas dengan membekali mereka tidak hanya
dengan teori yang mendalam tetapi juga keterampilan praktis yang relevan dengan

kebutuhan industriClick or tap here to enter text.

Sebagai institusi yang berfokus pada pengembangan SDM di sektor
transportasi BPSDM berupaya menciptakan SDM berkualitas dibidang
transportasi darat, laut dan udara. Melalui OJT ini, pihak perusahaan dapat
menilai kualitas taruna yang terbentuk dari pelatihan kerja tersebut. Program ini
memberikan kesempatan bagi taruna-taruni penerbangan untuk mengaplikasikan
ilmu yang telah mereka pelajari.Click or tap here to enter text. Untuk
menciptakan teknisi penerbangan yang unggul dan dapat bersaing dilaksanakanlah
kegiatan OJT sebagai salah satu syarat kelulusan bagi taruna dan berfungsi untuk
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang didapat selama mengikuti

perkuliahan kedalam dunia kerja nyata.

OJT adalah suatu kegiatan pendidikan, pelatihan dan pembelajaran yang
langsung dilaksanakan di dunia industri.Pada kegiatan ini Taruna/l dapat
mengaplikasikan segala ilmu yang telah dipelajari di kampus. Dimana kegiatan OJT
ini sebagai syarat kelulusan bagi Taruna/l di dalam menyelesaikan perkuliahan.
Oleh karena itu Politeknik Penerbangan Surabaya mengadakan OJT di PT.
Angkasa Pura I Bandara Internasional Yogyakarta dimana taruna/l yang memang
sudah waktunya untuk mengetahui bagaimana teknis sistem kerja lapangan yang

sesungguhnya.
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Dalam pelaksanaan kegiatan OJT, taruna-taruni perlu memahami mencakup
fasilitas peralatan keselamatan penerbangan, perangkat elektronika bandara, serta
sistem kendali operasi.(Suaib & Tritosmoro, 2023) Pemahaman yang mendalam
terhadap ketiga aspek ini menjadi kunci dalam meningkatkan kompetensi dan

kesiapan dalam menghadapi lingkungan kerja di industri penerbangan.

Adapun maksud dilaksanakannya OJT ini adalah :
1. Agar Taruna/i mengetahui dan memahami gambaran bagaimana dunia kerja
yang sesungguhnya sebagai bekal di masa depan.Click or tap here to enter text.
2. Agar Taruna/i dapat mengaplikasikan ilmu yang sudah diterima di kampus dan
dapat diterapkan pada OJT sebagai perbandingan terhadap situasi di lapangan
3. Agar Taruna/i dapat memiliki kemampuan berkomunikasi yang lebih baik

untuk mempersiapkan di dunia kerja nantinya.Click or tap here to enter text.

4. Menjalin hubungan kerja sama yang baik antara Politeknik Penerbangan

Surabaya dengan PT. Angkasa Pura [ Bandara Internasional Yogyakarta.

Adapun tujuan dilaksanakannya OJT ini adalah :

1. Tercapainya Taruna/i yang memiliki kemampuan akademik yang baik,
keterampilan , keahlian kerja yang sesuai agar dapat menyesuaikan diri dalam
persaingan di dunia kerja nantinya

2. Tercapainya kemampuan menganalisa peralatan yang beragam secara luas dan
dapat mengetahui masalah yang dihadapi serta memperoleh solusi yang dapat
dipertanggung jawabkan.

3. Terwujudnya Taruna/i mengetahui struktur organisasi dari lingkungan
pekerjaan di bandara.

4. Memiliki kemampuan feam work yang baik serta memiliki kepribadian yang

disiplin dan bertanggung jawab.
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BAB II
PROFIL TEMPAT OJT

2.1 Sejarah Singkat Bandara Internasional Yogyakarta

Yogyakarta International Airport (YIA) — Kulon Progo adalah bandara yang dibangun di
Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada tahun
2013 berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor: KP .1164 tahun 2013, PT
Angkasa Pura I sebagai BUMN yang mengelola Bandar Udara di wilayah Tengah dan
Timur Indonesia telah mendapat persetujuan dari Menteri Perhubungan berupa Izin
Penetapan Lokasi (IPL(Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan, 2020)
untuk pembangunan bandara tersebut di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo,

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (Sapata & Juniati, 2019).

Gambar 2. 1 Terminal Keberangkatan

Sumber : Dokumentasi penulis
Pada tahun 2014 tim persiapan pembangunan bandar udara internasional di Kulonprogo
melakukan tahapan sosialisasi pembangunan bandara berkonsep “airport city” kepada
warga terdampak pada 12 September 2014. Tahapan sosialisasi berikut konsultasi publik ini
berjalan lancar dalam rentang waktu tiga bulan, sehingga Izin Penetapan Lokasi
(Kementerian Perhubungan, 2018)IPL(Yogyakarta international airport, 2020) Gubernur
DIY terbit sebagai syarat tahapan pembebasan lahan (Rahmiati et al., 2020). 9 Proses
pembebasan lahan selesai pada bulan September 2018. Kemudian pada tahun 2017
Presiden RI Joko Widodo melaksanakan prosesi "Babat Alas Nawung Kridha" pada tanggal

27 Januari 2017, menandai dimulainya pembangungan YIA.
13



Pada tahun 2020 Tanggal 29 Maret 2020 Bandar Udara Internasional Yogyakarta dapat
beroperasi secara penuh berdasarkan Surat Direktur nomor AU-004/2/4/DRJU.DAU-2020
tentang Penataan Rute Penerbangan Bandara Udara Adisutjipto dan Bandar Udara
Internasional Yogyakarta dan Surat Direktur Bandar Udara nomor AU.201/4/21/DBU-2020
tentang Jam Operasional Bandar Udara Internasional Yogyakarta. Tanggal 28 Agustus
2020 Presiden Republik Indonesia meresmikan Bandara 10 Internasional Yogyakarta
disertai Menara Airnav dan sistem peringatan dini tsunami (Ratna Rohaeni et al., 2016).
Presiden menegaskan bahwa Bandar Udara Internasional Yogyakarta dapat menampung
pesawat berbadan besar dan diharapkan dapat menampung banyak wisatawan. Bandara ini
dibangun untuk membantu kinerja Bandara Internasional Adisutjipto yang sudah tidak
mampu lagi menampung kapasitas penumpang dan pesawat. Bandara ini berdiri di tanah
seluas 584 hektar dan memiliki terminal seluas 194.000 m? dengan kapasitas 20 juta
penumpang per tahun dan bisa menampung pesawat berbadan lebar atau wide body seperti
B777, B747, A380, AN225. Bandara ini juga memiliki terminal kargo domestik dan
internasional dengan luas terminal kargo domestik 3.456 m? dan terminal kargo
internasional 2.304 m? (Wiharja et al., 2019).

A. Penjelasan Perusahaan PT. Angkasa Pura Indonesia

injoaurney

AllWR /P, OIRTS

Gambar 2. 1 Logo Perusahaan injourney

Sumber :

Angkasa Pura didirikan oleh Pemerintah Indonesia pada tahun 1962 dengan
nama Perusahaan Negara (PN) Angkasa Pura Kemayoran. Pada tanggal 20
Februari 1964. PN Angkasa Pura Kemayoran secara resmi mengambil alih seluruh
aset dan operasional Bandara Kemayoran dari Kementerian Perhubungan dan
diberi tanggung jawab mengelola bandara di wilayah tengah dan timur Indonesia.

Di tahun 1984, Pemerintah Indonesia mendirikan Perusahaan Umum (Perum)
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Bandar Udara Jakarta Cengkareng untuk mengelola Bandara Soekarno-Hatta.
Pada tahun 1986, nama perusahaan ini berubah menjadi Perum Angkasa Pura II.
Hal ini juga diikuti dengan perubahan nama Perum Angkasa Pura menjadi Perum
Angkasa Pura I yang ditugaskan untuk mengelola bandara di kawasan timur
Indonesia. Pada tanggal 6 September 2024, PT Angkasa Pura Indonesia dibentuk
di bawah bendera InJourney sebagai solusi strategis untuk meningkatkan
konektivitas udara yang efisien dan efektif, sekaligus mendukung ekosistem
pariwisata guna mendorong pertumbuhan dan pemerataan ekonomi di
Indonesia.Data Umum.Kehadiran PT Angkasa Pura Indonesia (InJourney Airports)
diharapkan mampu meningkatkan konektivitas udara, mendukung pertumbuhan
pariwisata di Indonesia, meningkatkan cakupan dan kecepatan logistik udara, serta
meningkatkan efektivitas dan sinergitas pelayanan bandara di Indonesia

2.2 Data Umum

2.2.1 Data PT. Angkasa Pura I Bandara Internasional Yogyakarta

Bandara Internasional Yogyakarta merupakan Bandar Udara yang dikelola
oleh PT. Angkasa Pura I (Persero) yang beralamat di Jalan Wates KM. 42,
Kabupaten Kulon Progo. Bandara Internasional Yogyakarta diresmikan Presiden
Republik Indonesia, Joko Widodo pada 28 Agustus 2020 yang memiliki jam
operasi 23.00 -
14.00 UTC ( 05.00-21.00 WIB). ICAO-IATA Bandara YIA yaitu WAHI-YIA.
Koordinat ARP 07°54°15”S 110°03°27”E . Lokasi PT.Angkasa Pura I berdiri
diatas tanah dengan luas terminal sebesar 219.000 meter persegi dan total luas
area bandara mencapai 587 hektar. Landasan pacu bandara ini memiliki dimensi
3.250 m x 45 m. Dengan nomor telepon (0274) 4606000.Click or tap here to

enter text.
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GAMBAR 2.2 Kantor PT. Angkasa Pura I Bandara YIA

Sumber : Dokumentasi penulis
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2.2.2 Informasi Fasilitas

Berdasarkan Data dari Laporan singkat mingguan Airport Technology Section
fasilitas yang dibawah tanggung jawab unit ini ialah :

No Fasilitas Jumlah
1. Keamanan Penerbangan
1. Walk Through Metal Detector (WTMD) 8 unit
2. Hand Held Metal Detector (HHMD) 12 unit
3. Body Scanner 3 unit
4. CCTV 766 unit
5. X-ray System
a. Bagasi 11 unit
b. Cabin 12 unit
6. Acces Door 54 unit
7. Hold Baggage Screening (HBS) / Baggage 3 unit
Handling System (BHS)
2. Elektronika Bandara
1. Flight Information Display System (FIDS) 466 unit
2. Master Clock 25 unit
3. IPTV 49 unit
4. Wi-Fi 83 unit
5. PABX 255 unit
e Sistem Pusat Kendali Operasi
1. Building Management System (BMS) 173 unit
2. Radio Trunking 158 unit
3. Public Addressing System (PAS) 3.391 unit
4. Fire Alarm 2.930 unit

Tabel 2. 1 Tabel Fasilitas Keamanan Penerbangan, Elektronika Bandara dan
Sistem Kendali Operasi

2.3 Struktur Organisasi Perusahaan PT. Angkasa Pura I Bandara Internasional
Yogyakarta
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Ada pun struktur organisasi dari PT Angkasa Pura I (Persero) Yogyakarta
sebagai berikut :

YIA STRUKTUR ORGANISASI

Injourney

[ General Manager ]
AIRPORTS
—— | -
[AirpnrtOperat‘ioncanter“ead] [l gal & i Depar } 6 i Hna [ Department Head ]

Risk and

Management Division Head

Airport Administration Division

ion, Services & Security
Head

Airport Technical Division Head
Division Head [

( Airport Commercial Division Head

OHS Department Head

Finance Department Head
Department Head

Quality, Risk & Performance
Management Department Head

Airport Operation Land Side and
Terminal Department Head

{ Airport qunpment Department

Airport Envnronment Department

Human Capital Businoss Parciee

Safety Management System & } Airport Operation Air Side ] [ Aport m.m.“ D,P,n,,.,..t J [ Airport umn.-me.l Department ]

Department Head

) ( )
( )
W sl | s |
( )
( )

Airport Rescue & Fire Fighting General Services Department

Department Head Head

Department Head

Rirport Security Sereening
Department Head

-
=
(
(
[ Alrpor‘; :er:: elﬂr:);r:::ment [ Airport Teclmology Department
(
(
[

Airport Security Protection ]

GAMBAR 2. 4 Struktur Organisasi PT. Angkasa Pura |
Sumber : PT. Angkasa Pura I Bandara YIA
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BAB III
PELAKSANAAN ON THE JOB TRAINING

3.1 Lingkup Pelaksanaan On The Job Training

Lingkup pelaksanaan OJT mencakup tentang wilayah kerja yang disesuaikan

dengan kompetensi tempat lokasi OJT. Wilayah kerja mencakup tentang :

1. Peralatan Keamanan Penerbangan
2. Peralatan Elektronika Bandara

3. Peralatan Sistem Kendali Operasi

3.2 Wilayah Kerja
3.2.1 Peralatan Keamanan Penerbangan

Fasilitas keamanan penerbangan merupakan perangkat yang digunakan
untuk mendeteksi barang atau bahan berbahaya yang dapat mengancam
keselamatan dan keamanan penerbangan, seperti senjata api, senjata tajam,
bahan peledak, serta objek berbahaya lainnya (Kusumo, 2012).Mengacu pada
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan, fasilitas
keamanan penerbangan mencakup berbagai jenis peralatan, antara lain:
pendeteksi bahan peledak, pendeteksi bahan organik dan non-organik,
pendeteksi logam, serta pendeteksi zat nuklir, biologi, kimia, dan radioaktif.
Selain itu, fasilitas ini juga meliputi sistem pemantauan lalu lintas orang,
kargo, pos, kendaraan, serta pesawat udara di darat, perangkat penghambat
upaya kejahatan, sistem pembatas akses ke area keamanan terbatas, serta
peralatan komunikasi keamanan penerbangan yang berfungsi untuk
memastikan pengawasan dan koordinasi yang optimal dalam menjaga
keselamatan operasional bandara.

1.Walk Through Metal Detector (WTMD)

Peralatan Walk Through Metal Detector (WTMD) adalah perangkat
pendeteksi logam yang sensitivitasnya dapat disesuaikan berdasarkan ukuran
dan jenis logam yang melewatinya. Sebagai bagian dari fasilitas keamanan
penerbangan di bandar udara, WTMD berfungsi untuk mendeteksi segala jenis
benda berbahan logam yang dibawa oleh penumpang, terutama yang
berpotensi digunakan dalam tindakan melawan hukum serta membahayakan

keselamatan dan keamanan penerbangan, seperti senjata api, senjata tajam, dan
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benda sejenis lainnya (Dina Yuliana, 2011).

Di bandara, WTMD vyang digunakan merupakan merk Ceia
SMD600PLUZ/PZ, dengan total 8 unit yang terpasang untuk memastikan

deteksi dan pencegahan ancaman secara optimal.

GAMBAR 3. 1 Walk Through Metal Detector

Sumber : Dokumentasi penulis
2.HHMD (Hand Held Metal Detector)

Peralatan detector tangan yang digunakan untuk mendeteksi semua barang
bawaan yang terdapat pada pakaian/badan calon penumpang pesawat udara yang
terbuat dari bahan metal yang dapat membahayakan keselamatan penerbangan,
seperti senjata api, senjata tajam dan benda lain yang sejenis. Merk CEIA/PD140N

berjumlah 12 unit digunakan.

GAMBAR 3.2 Hand Held Metal Detector
Sumber Dokumentasi Penulis
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3.Body Scanner

Body Scanner adalah perangkat pemindai canggih yang mampu menembus lapisan
pakaian, memetakan bentuk tubuh secara akurat, serta mendeteksi senjata non-logam dan
bahan peledak yang tersembunyi di permukaan tubuh, meskipun tertutup oleh pakaian.
Teknologi ini dirancang untuk meningkatkan keamanan penerbangan dengan mendeteksi
ancaman yang tidak dapat terdeteksi oleh pemindai logam konvensional.

Di Bandara Internasional Yogyakarta (YIA), Body Scanner digunakan sebanyak 3 unit
dengan merk Leidos, guna memastikan pemeriksaan keamanan yang lebih komprehensif

dan efektif

GAMBAR 3. 3 Body Scanner

Sumber : Dokumentasi penulis

1.CCTYV (Closed Circuit Television)

adalah sistem kamera pengawas yang digunakan untuk memantau,
mengawasi, dan merekam aktivitas di suatu area guna meningkatkan keamanan.
Di lingkungan bandara, CCTV berperan penting dalam memantau situasi dan
kondisi secara visual, memastikan pengawasan di seluruh area terminal dan
fasilitas lainnya sebagai bagian dari sistem pengamanan bandara.

Di Bandara Internasional Yogyakarta (YIA), sebanyak 766 unit CCTV telah
dipasang di berbagai lokasi strategis untuk memastikan keamanan, mencegah

tindakan mencurigakan, serta mendukung respons cepat dalam situasi darurat.
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GAMBAR 3.4 Closed Circuit Television

Sumber : Dokumentasi penulis

2. X-ray

Peralatan detector yang digunakan untuk mendeteksi secara visual semua
barang bawaan calon penumpang pesawat udara yang dapat membahayakan
keselamatan penerbangan dengan cepat tanpa membuka kemasan barang tersebut.
Peralatan X-Ray yang terdapat di bandar udara dapat diklasifikasikan menurut
fungsi dan kapasitasnya yaitu : X-Ray Cabin; X-Ray Bagage; X-Ray Cargo.

GAMBAR 3. 5 X- Ray

Sumber : Dokumentasi penulis

a. X-Ray Cabin

X-Ray jenis ini memiliki ukuran Tunnel paling kecil. Jenis ini digunakan untuk

mendeteksi barang penumpang yang akan memasuki cabin pesawat
b. X-Ray Baggage
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X-Ray jenis ini memiliki ukuran Tunnel sedang. Jenis ini digunakan untuk

mendeteksi barang penumpang yang akan memasuki bagasi pesawat

c. X-Ray Cargo

X-Ray jenis ini memiliki ukuran Tunnel paling besar. Jenis ini digunakan untuk
mendeteksi barang yang masuk cargo pesawat.

3.Acces Door

Acces doors di bandara biasanya pada pintu-pintu yang membatasi akses ke
area tertentu, seperti area keamanan, ruang kontrol penerbangan, atau tempat-
tempat khusus lainnya. Pintu ini dilengkapi dengan sistem keamanan tinggi,
termasuk kartu akses, sidik jari, atau teknologi identifikasi lainnya, untuk

memastikan hanya orang yang diizinkan yang dapat masuk ke area tersebut.

GAMBAR 3. 6 Access Door

Sumber : Dokumentasi penulis

Karena banyaknya daerah keamanan terbatas di bandar udara maka dipasang
Access Door Merk BOSCH sebanyak 54 unit, yang tersebar di beberapa titik
gedung penghubung lantai satu, di gedung penghubung lantai dua dan di Gedung
MMR lantai satu.
4.Hold Baggage Screening (HBS) / Baggage Handling System (BHS)

Automated BHS (Baggage Handling System) / HBS (Hold Baggage
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Screening) adalah layanan sistem konveyor yang digunakan untuk
mengangkut bagasi penumpang setelah melakukan check-in dan melakukan
sortir otomatis terhadap bagasi tersebut untuk dikirim ke pesawat sesuai
dengan tujuan dan nomor penerbangannya. Hold baggage screening(HBS) /

Baggage Handling System (BHS) yang beroperasional saat ini ada 3 unit .

GAMBAR 3.7 HBS dan BHS

Sumber : Dokumentasi penulis
3.2.2 Peralatan Elektronika Bandara
Peralatan elektronika bandara adalah seperangkat alat elektronik yang dimana
penggunaannya lebih mengara kepada komunikasi data yang dapat berupa suara,
gambar,video, dan lain-lain.

1. Flight Information Display System (FIDS)

FIDS adalah singkatan dari flight Information Disolay System yang merupakan
suatu sistem informasi yang ada Bandar Udara yang membantu dalam management
penumpang baik keberangkatan (departure), transit, atau kedatangan (Arrival)
domestikmaupun international. Sistem ini bekerja dengan memanfaatkan fasilitas
jaringan komputer/network yang ada di bandara, selain untuk memanagemen
penumpang sistem ini juga berguna untuk menginformasikan kepada pengunjung
bandara non-penumpang tentang suatu status penerbangan (TNUMKS, 2013). Data
yang ditampilkan meliputi :

a. Nomor Penerbangan/Flight Number

b. Maskapai/Airline

Jadwal kedatangan/keberangkatan (Arrival/Departure)

d. Asal/Tujuan (Origin/Destination)

24



e. Keterangan/Remark (berisi estimatedtime, boarding atau delay)

GAMBAR 3. 8 Flight Information Display System

Sumber : Dokumentasi penulis

Untuk mempermudah penumpang mengetahui informasi jadwal penerbangan
atau data lainnya terkait destinasi maka dioperasikan FIDS di beberapa titik lokasi.
FIDS Merk INALIX dioperasikan di 11 unit di terminal bandara. FIDS Merk DELL
dioperasikan di data center sebanyak 9 unit. Serta FIDS Merk LG sebanyak 466
unit dioperasikan di lantai tiga keberangkatan, 16 unit dioperasikan di lantai dua,
51 unit di lantai satu kedatangan dan 12 unit di gedung penunjang.

2. Master Clock

Master Clock atau Clock System adalah suatu sistem waktu (time) yang
terpusat, dimana sumber informasi waktu disuplai oleh Master Clock (NTP Server),
dan di distribusikan kesemua Slave Clock atau peralatan system lain yang

membutuhkan seperti FIDS, Server, I[P CCTV dan lain-lain
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GAMBAR 3. 9 Master Clock

Sumber : Dokumentasi penulis

Agar disemua tempat di bandara menunjukkan waktu yang sama, maka
dipasang Merk BODET (slave digital clock) berjumlah 25 unit. Merk LG berjumlah
4 unit dan Merk BODET (NTP server) berjumlah 4 unit.

3. Internet Protocol Television (IPTV)

IPTV adalah suatu layanan teknologi TV Kabel atau TV Satelit yang mampu
mengirim suatu file atau informasi multimedia dengan proses buffering yang
rendah. IPTV mampu mengirimkan informasi multimedia mengguankan jaringan

berbasis Public IP (Internet).

GAMBAR 3. 10 IPTV

Sumber : Dokumentasi penulis

Wi-Fi
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Wi-Fi adalah sebuah teknologi yang memantfaatkan peralatan elektronik untuk
bertukar data secara nirkabel (menggunakan gelombang radio) melalui sebuah

jaringan komputer, termasuk koneksi Internet berkecepatan tinggi.

GAMBAR 3. 11 WIFI

Sumber : Dokumentasi penulis

3.2.3 Peralatan Sistem Pusat Kendali Operasi
Pusat Kendali Operasi yang merupakan pusat pengendalian dan pemantauan

berbagai aspek operasional di bandara. Sistem Pusat Kendali Operasi mencakup
teknologi pemantauan, sistem komunikasi, dan perangkat lunak manajemen
operasional untuk mendukung pengambilan keputusan yang efektif. Tujuannya
adalah untuk meningkatkan efisiensi, keamanan, dan pelayanan di bandara.

1. Fire Alarm

Fire Alarm atau alarm kebakaran adalah sistem pendeteksi keberadaan api
secara otomatis dengan melihat perubahan-perubahan yang terjadi di area sekitar
yang berkaitan dengan kebakaran. Perubahan pada lingkungan sekitar dapat
diasumsikan sebagai tanda pendeteksi bahaya kebakaran. Perubahan yang terjadi
misalnya meningkatnya suhu ruangan, munculnya asap, munculnya api ataupun

gas.

FAS ini dibedakan menjadi 3, yaitu sistem full addressable, semi addressable,
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dan konvensional. Addressable adalah sistem yang menggunakan ID pada detector
yang di pakai sehingga kita bisa mengetahui pasti letak sumber api tersebut,
Konvensional adalah sistem yang menggunakan sistem zonasi atau area pada
detectornya sehingga kita dapat mengetahui area mana yang mengalami kebakaran
namun kekurangan sistem ini kita tidak mengetahui letak persis sumber api yang

terdeteksi oleh detector.

Semi addressable adalah sistem penggabungan antara full addressable dengan
konvensional seperti control panel nya menggunakan sistem addressable dan
perangkat input outputnya konvensional. Alat pendeteksi kebakaran dengan
sistem detektor menggunakan alarm agar sesaat kebakaran terjadi semua yang
berada di dalam gedung dapat mengetahui lewat pendeteksi tersebut dengan

bunyi alarm sebagai penanda kebakaran.

GAMBAR 3. 12 FIRE ALARM

Sumber : Dokumentasi penulis
Maka dari itu dipasang Fire Alarm System Merk HONEYWELL sebanyak 2.930
unit

2. Radio Trunking

Radio trunking merupakan sistem radio yang berbasis repeater untuk satu atau
lebih menara dengan menggunakan lebih dari satu frekuensi dimana pengguna
secara semi privat dapat memiliki kanal tersendiri untuk melakukan pembicaraan
secara grup.

Secara teknis, radio trunking menggunakan beberapa kanal frekuensi,
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dimana pengguna yang melakukan pembicaraan menggunakan kanal kosong dari
alokasi kanal yang ada dengan biaya yang murah, dan pesan yang ingin
disampaikan dapat terkirim ke ratusan atau bahkan ribuan display dalam satu waktu
secara bersamaan.

Radio Trunking dengan beberapa merk digunakan di Bandara Internasional
Yogyakarta. Terdapat 3 merk yang digunakan yaitu Hytera, Motorola dan ICOM

dimana keseluruhan berjumlah 158 unit.

GAMBAR b 13Radi0 Trunking
Sumber : Dokumentasi Penulis
3. Building Management System
Building Management System adalah sistem kontrol berbasis komputer yang
dipasang di gedung yang mengontrol dan memantau peralatan mekanik dan listrik
bangunan seperti ventilasi, penerangan, sistem tenaga, sistem kebakaran, dan sistem

keamanan

GAMBAR 3. 14 Building management System
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Sumber: Dokumentasi Penulis

4. Public Addresing System

PAS adalah suatu sistem peralatan tata suara (audio) yang dipergunakan untuk
menyampaikan informasi atau berita penerbangan kepada para pengguna jasa
penerbangan berupa informasi audio di terminal keberangkatan maupun

kedatangan Bandara. Dalam membangun sistem penyiaran informasi di bandara,

dipasang TOA Sebanyak 765.

( '(‘)

GAMBAR 3. 15 Public addresing system

Sumber : Dokumentasi penulis
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3.3 Jadwal Pelaksanaan OJT

Pelaksanaan OJT Program Studi Teknik Navigasi Udara angkatan XV di

PT. Angkasa Pura I Bandara Internasional Yogyakarta yang dimulai pada

tanggal 2 januari 2025 sampai dengan28 februari 2025

pelaksanaan OJT sebagai berikut :

. Adapun jadwal

No Kegiatan Tanggal Waktu
Menghadap Unit Human 02 08.00-
Capital Business Patner Januari 17.00
Section 2025 WIB
Pengajuan dan Pembuatan 03 08.00-
Pass Bandara Desember- 17.00

08 WIB
Desember
2025
Praktek OJT di Unit ICT 09 08.00-
(Information, Januari 18.00
Communication and 202528 WIB
Technology  PT.Angkasa Februari
Pura I Bandara 2025
Internasional Yogyakarta
Sidang OJT 28 08.00-
Februari 16.00
2024 WIB

Tabel 3. 2 jadwal Pelaksanaan ojt

3.4 Tinjauan Teori
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3.3.2 Pengertian X-RAY

X-Ray adalah teknologi pemindaian berbasis sinar-X yang digunakan untuk
menganalisis dan mendeteksi objek di dalam suatu barang tanpa perlu membukanya
secara fisik. Teknologi ini bekerja dengan memancarkan radiasi elektromagnetik
berenergi tinggi yang mampu menembus berbagai jenis material dan menghasilkan
gambaran visual berdasarkan tingkat penyerapan sinar-X oleh objek yang diperiksa

3.3.3 Prinsip X-Ray

X-ray bekerja dengan memanfaatkan sinar-X untuk melihat struktur internal
suatu objek tanpa merusaknya. Proses dimulai ketika barang diletakkan di atas
konveyor yang bergerak menuju area pemindaian. Saat barang melewati sensor
light barrier, sensor ini mengirimkan sinyal ke SRC (Source Control Unit) yang
berfungsi mengatur besarnya tegangan pada generator.

Setelah menerima sinyal, generator menghasilkan tegangan tinggi yang
mengaktitkan lampu X-ray untuk memancarkan sinar-X. Sinar ini menembus
barang, di mana setiap material akan menyerap sinar-X secara berbeda
tergantung pada kepadatan dan ketebalannya. Sinar-X yang berhasil menembus
barang diterima oleh detektor, kemudian diubah menjadi sinyal listrik analog.

Sinyal analog tersebut diteruskan ke ADC (Analog to Digital Converter)
untuk dikonversi menjadi data digital. Data digital ini kemudian dikirim ke
computer untuk diolah dan dianalisis. Setelah pemrosesan selesai, data diubah
kembali ke bentuk analog agar dapat ditampilkan pada monitor, karena monitor
hanya dapat menerima sinyal analog.

Sepanjang proses ini, DC CB berfungsi menyediakan suplai tegangan DC,
sementara [PDB menyuplai tegangan AC. Sistem ini memungkinkan
pemeriksaan barang secara cepat, efisien, dan akurat tanpa perlu membuka atau
merusak objek yang diperiksa.

1) Pemancaran Sinar-X

Mesin X-ray menghasilkan sinar-X dari tabung pemancar yang diarahkan ke
barang bawaan yang akan diperiksa. Sinar-X akan menembus objek dengan
berbagai tingkat penyerapan tergantung pada densitas dan komposisi materialnya.
Ketika barang bawaan ditempatkan pada konveyor dan memasuki

terowongan mesin X-ray, sensor akan mengaktifkan tabung sinar-X yang
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memancarkan radiasi melalui objek tersebut.
2) Deteksi dan Konversi Sinyal
Sinar-X yang telah melewati objek kemudian ditangkap oleh detektor yang
mengubahnya menjadi sinyal listrik. Intensitas sinyal ini bervariasi sesuai dengan
densitas dan komposisi material yang dilalui sinar-X.

3) Pengolahan citra

Sinyal listrik tersebut diproses oleh sistem komputer untuk menghasilkan
gambar dua dimensi yang ditampilkan pada monitor. Operator kemudian
menganalisis gambar ini untuk mengidentifikasi potensi ancaman atau barang

terlarang.

3.3.3 Jenis X-Ray
Terdapat tiga jenis utama mesin X-ray yang digunakan di bandara, masing-
masing disesuaikan dengan jenis dan ukuran barang yang diperiksa:

X-Ray Cabin

Mesin X-ray Cabin dirancang khusus untuk memeriksa barang bawaan
penumpang yang akan dibawa ke dalam kabin pesawat. Perangkat ini memiliki
ukuran terowongan (tunnel) yang relatif kecil, biasanya sekitar 60 cm x 40 cm,
sesuai dengan dimensi barang kabin seperti tas tangan dan ransel. Tujuan utama
dari X-ray Cabin adalah memastikan bahwa tidak ada barang berbahaya atau
terlarang yang dibawa masuk ke dalam kabin, sehingga menjamin keselamatan
selama penerbangan.
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GAMBAR 3. 16 X- Ray Cabin

Sumber : Dokumentasi Penulis
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2) X-Ray Baggage

X-ray Baggage digunakan untuk memeriksa bagasi tercatat yang akan
ditempatkan di kompartemen kargo pesawat. Mesin ini memiliki ukuran
terowongan yang lebih besar dibandingkan dengan X-ray Cabin, umumnya
sekitar 100 cm x 100 cm, untuk mengakomodasi berbagai ukuran koper dan
bagasi lainnya. Dengan kemampuan penetrasi yang lebih dalam, X-ray Baggage
dapat mendeteksi objek tersembunyi di dalam bagasi yang padat, memastikan
tidak ada barang berbahaya yang lolos dari pemeriksaan.

GAMBAR 3. 17 X- Ray Bagage

Sumber : Dokumentasi Penulis
3) X-Ray Cargo

Dirancang untuk memeriksa kargo dan barang berukuran besar yang akan diangkut melalui
udara, X-ray Cargo memiliki terowongan dengan dimensi yang jauh lebih besar, mampu
memuat palet dan kontainer kargo. Mesin ini dilengkapi dengan teknologi canggih yang
memungkinkan pemindaian mendalam dan akurat, memastikan bahwa muatan kargo bebas
dari bahan berbahaya atau ilegal sebelum dimuat ke dalam pesawat.
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GAMBAR 3. 18 X-Ray Cargo

Sumber : Dokumentasi Penulis

Penggunaan ketiga jenis mesin X-ray ini secara terpadu memastikan bahwa
semua barang yang masuk ke area bandara, baik yang dibawa oleh penumpang
maupun yang dikirim sebagai kargo, telah melalui proses pemeriksaan keamanan
yang ketat. Hal ini esensial untuk mencegah masuknya barang-barang terlarang
dan menjaga keselamatan serta keamanan penerbangan.

3.3.4 X-Ray Hold Baggage Screening (HBS)

X-Ray Baggage Hold Screening (BHS) adalah sistem pemeriksaan
keamanan yang digunakan untuk memindai bagasi terdaftar (checked baggage)
di bandara sebelum dimasukkan ke dalam pesawat. Sistem ini bertujuan untuk
mendeteksi barang-barang berbahaya, bahan peledak, dan benda terlarang

lainnya menggunakan teknologi X-ray canggih.
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Gambar 3. 19 X-Ray Hold Baggage Screening (HBS)
Sumber: Dokumentasi Penulis

Tahapan Pemeriksaan (BHS Levels):

BHS biasanya terdiri dari beberapa level pemeriksaan:

Level 1:

Pemeriksaan awal menggunakan mesin X-ray otomatis untuk mendeteksi ancaman
berdasarkan citra bagasi.

Level 2:

Jika Level 1 mendeteksi potensi ancaman, gambar dikirim ke operator untuk dianalisis lebih
lanjut .

Level 3:

jika masih terdapat potensi ancaman maka supervisor akan meneruskan Pemeriksaan
tambahan menggunakan mesin X-ray secara manual di level 4 untuk analisis yang lebih
mendalam.

Level 4:

jika masih terdapat potensi ancaman setelah diperksa menggunakan X-Ray bagasi maka
akan dilakukan prosedur Pemeriksaan manual pada barang oleh petugas keamanan dan

disaksikan langsung oleh pemilik barang yang telah dipanggil sebelumnya.
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Teknologi yang Digunakan:
1. Single-view X-ray: Pandangan satu arah untuk pemindaian cepat.
2.Dual-view X-ray: Pandangan dua arah untuk deteksi yang lebih akurat.
3.Computed Tomography (CT): Pemindaian 3D untuk analisis lebih detail.

Fitur Utama:
1. Deteksi otomatis bahan peledak (Explosive Detection Systems - EDS)
2. Pengenalan otomatis bentuk dan kepadatan objek

3. Kemampuan integrasi dengan sistem BHS

3.3.5 View computer

View Data adalah komponen penting dalam sistem Hold Baggage Screening
(HBS) yang bertanggung jawab untuk Menyimpan gambar hasil tangkapan X-ray
dari bagasi yang diperiksa. Mendistribusikan gambar ke monitor operator untuk
dianalisis dan Mencatat data pemeriksaan untuk keperluan log, audit, dan
keamanan.Gambar yang ditangkap berisi tangkapan sinar x pada isi bagasi yang
perlu diperiksa oleh operator. Data ini disimpan sementara atau permanen

tergantung pada kebijakan keamanan bandara.
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GAMBAR 3. 20 View computer
Sumber : Dokumentasi Penulis
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3.3.7 XRC (X-Ray Control Board)

XRC adalah singkatan dari X-Ray Control Board, yaitu papan sirkuit
elektronik yang berfungsi sebagai pengendali utama dalam sistem generator sinar-
X. Komponen ini berperan penting dalam mengatur tegangan, arus, dan frekuensi
yang dibutuhkan untuk menghasilkan sinar-X pada mesin pemindai, seperti pada
sistem Hold Baggage Screening (HBS) atau Baggage Handling System (BHS).

GAMBAR 3. 21 XRC (X-Ray Control Board)

Sumber: Dokumentasi penulis

3.3.8 Monitor X-Ray

Monitor pada sistem X-Ray Hold Baggage Screening (HBS) adalah perangkat
output yang digunakan untuk menampilkan hasil pemindaian bagasi, status
operasional mesin, dan informasi sistem kepada operator. Monitor ini berfungsi
sebagai antarmuka visual yang memungkinkan operator melihat gambar sinar-X
dari isi bagasi, memantau performa alat, dan mengambil keputusan terkait
keamanan.
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GAMBAR 3. 22 Monitor X-Ray

Sumber: Dokumentasi penulis

3.3.9 Generator

Generator pada sistem X-Ray Hold Baggage Screening (HBS) adalah
komponen utama yang berfungsi untuk menghasilkan dan menembakkan
sinar-X ke objek yang diperiksa, seperti bagasi. Sinar-X yang ditembakkan ini
akan melewati objek dan diterima oleh detector untuk menghasilkan visual

yang ditampilkan di monitor.

GAMBAR 3. 23 Generator

Sumber: Dokumentasi penulis
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3.3.10 Pendingin X-Ray

AC (Air Conditioner) pada sistem X-Ray Hold Baggage Screening (HBS)
berfungsi sebagai pendingin untuk menjaga suhu komponen internal mesin X-
Ray tetap stabil. Pendinginan ini sangat penting untuk mencegah overheat pada
bagian-bagian vital seperti generator, kontrol board, dan perangkat elektronik
lainnya yang dapat memengaruhi kinerja dan umur peralatan.AC ini dirancang
khusus dengan sistem sirkulasi udara yang efisien, menjaga suhu optimal
(biasanya sekitar 26°C seperti pada gambar) agar mesin dapat beroperasi
dengan maksimal dan menghindari gangguan operasional. Keberadaan AC ini
juga membantu mencegah terjadinya kerusakan pada sistem elektronik akibat

panas berlebih, sehingga mendukung kelancaran proses pemeriksaan bagasi.

GAMBAR 3. 24 Pendingin X-Ray

Sumber: Dokumentasi penulis
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3.3.11 Komponen Generator

Dalam sistem generator, terdapat beberapa komponen penting yang bekerja bersama
untuk menghasilkan arus listrik yang stabil.
1. Kapasitor
Kapasitor digunakan untuk menyimpan muatan listrik sementara dan meratakan
tegangan DC.
2.Dioda
Dioda berfungsi untuk menyearahkan arus bolak-balik (AC) menjadi arus searah
(DO).
3. Resistor
Resistor memiliki beberapa kegunaan, yaitu menghambat arus, menurunkan
tegangan, dan melindungi komponen lain.
4. Trafo
Trafo atau transformator dapat digunakan untuk mengubah level tegangan AC sesuai
kebutuhan sistem.
Keempat komponen ini membentuk rangkaian rectifier yang berfungsi untuk

menghasilkan arus DC yang stabil dari sumber AC dalam generator.

GAMBAR 3. 25 Komponen Generator
Sumber: Dokumentasi penulis
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3.3.11 Lampu Bulb

Lampu bulb generator sinar-X adalah tabung vakum yang digunakan untuk
menghasilkan sinar-X melalui tumbukan elektron dari katoda ke anoda. Saat arus listrik
mengalir, elektron yang dipancarkan katoda mengenai anoda dan menghasilkan radiasi
elektromagnetik berupa sinar-X. Komponen utamanya meliputi katoda, anoda, tabung
vakum, dan selubung pelindung

GAMBAR 3. 26 Lampu Bulb

Sumber: Dokumentasi penulis

3.4 Permasalahan

Pada saat melaksanakan OJT yang ada di PT. Angkasa Pura I Bandara
Internasional Kulon Progo di Unit ICT (Information, Communication and
Technology) pada saat itu Teknisi mendapat nontifikasi alarm pada X-RAY
HBS(HOLD BAGAGE SCREENING) yang menunjukan system faulted
Generator, yang dimana sinar x- ray tidak dapat pancarkan sehingga software
monitor mesin X-Ray tidak dapat menganalisa barang bawaan penumpang. Pada
saat melakukan pengecekan pada Generator X-Ray Teknisi melakukan
pengecekan terlebih dahulu pada (XRC) X-Ray Control Board pada bagian Fuse
menggunakan Avometer yang menunjukan 15.10 ampere dimana besaran arus
listrik pada X-ray control board normal. tetapi pada monitor Generator 2 tidak

hidup dan tidak bisa menembakan sinar x sehingga tampilan view 3 mati.
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™. X-Ray Generator Tester

GAMBAR 3. 27 monitor menunjukan system faulted

Sumber: Dokumentasi penulis
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3.4.1 Penyelesaian Masalah

Dalam menyelesaikan permasalahan ini , teknisi dan Taruna OJT berupaya
melakukan Analisa dan tindakan untuk memperbaiki X-Ray hbs yang berada di

bagage claim tersebut :

Karena muncul notifikasi adanya error pada X-RAY HBS(HOLD
BAGAGE SCREENING) yang menunjukan system faulted
Generator, kemudian melakukan pengetesan generator melakukan
software bawaan untuk memastikan ada tidaknya tegangan pada

ketiga generator

GAMBAR 3. 28 Tampilan monitor Generator faulted

Sumber: Dokumentasi Penulis
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Teknisi melakukan pengecekan Generator yang tidak memiliki tegangan
pada bagian Fuse XRC(X-Ray Control Board). Pada saat melakukan
pengecekan terhadap XRC pada bagian Fuse menunjukkan Tegangan
normal 230 VAC dengan batasan 240 VAC

GAMBAR 3. 29 Teknisi melakukan pengecekan pada XRC(X-Ray Control Board)

Sumber: Dokumentasi penulis

Pengecekan Selanjutnya menggunakan Avometer parameter
continuiti pada Terma switch apabila kondisi terma switch normal
yang dibuktikan pada jalur masih menyimpan tegangan 240VAC
maka selanjutnya memeriksa relay coil kemudian pada bagian
Power supply dilakukan pengecekan tegangan pada test point 3 dan

Test point 4 yang menunjukan normal dengan tegangan 65VDC.
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Pt @ ‘ i N .
GAMBAR 3. 30 Proses Pengecekan pada Terma switch

Sumber : Dokumentasi Penulis

selanjutnya teknisi dan taruna ojt menghidupkan X-Ray untuk menganalisa
apakah Generator masih menembakan sinar x pada suatu benda monitor

pada view 3 tidak dapat menghasilkan gambar apapun.

6. Setelah proses analisa teknisi mematikan X-Ray dan membuka pintu
Generator 2 dan melakukan pelepasan pada Generator pada X-Ray yang
ditemukenali terdapat kebocoran oli yang terdapat pada bagian Generator
yang mengakibatkan tidak bisa merendam panas filamen pada Lampu Bulb

yang menyebabkan tidak bisa menembakan sinar x

GAMBAR 3. 31 Pengecekan pada Body Generator

Sumber: Dokumentasi Penulis
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7. Selanjutnya Teknisi dan Taruna OJT melakukan pembokaran pada

generator 2 .

GAMBAR 3. 32 Pembongkaran Pada Generator

Sumber: Dokumentasi Penulis

8.setelah dibongkar Taruna OJT memindahkan lampu Bulb dan mengganti

oli baru pada Generator.

GAMBAR 3. 33 Proses Mengganti oli baru pada Generator

Sumber: Dokumentasi Penulis
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GAMBAR 3. 34 Pemasangan komponen Generator

Sumber: Dokumentasi Penulis

9. Setelah melakukan penggantian pada oli. Lampu Bulb dipasang kembali
pada Generator dan di baut pada bagian- bagian Generator untuk
memastikan agar tidak terdapat kebocoran oli pada Generator

GAMBAR 3. 35 Pemasangan Generator

Sumber : Dokumentasi Penulis
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10. melakukan pemasangan pada Generator 2 setelah terpasang X-Ray dihidupkan kembali
dan melakukan pengecekan pada monitor X-Ray

GAMBAR 3. 36 Pemasangan Generator pada X-Ray

Sumber : Dokumentasi Penulis

GAMBAR 3. 37 Monitor X-Ray Normal

Sumber : Dokumentasi Penulis
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Dari permasalahan yang telah terjadi, maka penulis menyimpulkan

bahwa :
1. Generator X-ray bekerja dengan mengonversi energi listrik menjadi sinar-
X melalui akselerasi elektron yang menabrak target logam dalam tabung

vakum,

2. Penambahan oli pada generator berfungsi sebagai pendingin untuk menyerap dan
mengurangi panas yang dihasilkan oleh filamen selama operasi. Hal ini membantu
menjaga suhu tetap stabil, mencegah overheating, serta meningkatkan efisiensi dan
umur pemakaian generator.

4.2 Saran
Saran yang dapat diberikan penulis terkait permasalahan yang di ambil

antara lain:
1. Pastikan sistem pendinginan, termasuk oli dan kipas, berfungsi dengan baik

untuk menghindari overheating yang dapat memperpendek umur generator.
Melakukan maintenance/perawatan secara berkala, perawatan agar oli dapat
berfungsi maksimal dalam menjaga suhu filamen tetap stabil

2. monitoring kinerja HBS secara rutin sebagai pengecekan berkala
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Klasifikasi : Biasa
Lampiran : Dua lembar
Hal : Pelaksanaan On The Job Training (OJT) I

Mahasiswal/i Prodi TNU Angkatan XV

Yth. Daftar Terlampir.

Dengan hormat, mendasari surat Kepala Pusat Pengembangan SDM Perhubungan
Udara Nomor: SM.106/6/5/PPSDMPU/2024 perihal Persetujuan Lokasi OJT Taruna
Program Studi Teknik Navigasi Udara tanggal 28 Agustus 2024 dengan hormat kami
sampaikan Pelaksanaan On The Job Training (OJT) Il Mahasiswal/i Program Studi
Diploma Il Teknik Navigasi Udara Angkatan XV Politeknik Penerbangan Surabaya
Periode Semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, berikut kami sampaikan nama
Mahasiswal/i peserta On The Job Training (OJT) Il yang akan dilaksanakan pada tanggal
02 Januari 2025 — 21 Maret 2025 sebagaimana terlampir. Demi kelancaran pelaksanaan
kegiatan tersebut, kami mohon kepada Bapak/lbu Pimpinan dapat membantu
memfasilitasi Mahasiswa/i OJT sebagai berikut:

a. Penerbitan Pass Bandara dalam rangka kegiatan operasional di Air Side Bandara
(jika diperlukan);

b. Memberikan informasi terkait Nama dan Nomor Rekening Pembimbing Supervisor On
The Job Training (OJT), dengan ketentuan 1 (satu) Supervisor OJT untuk 2 (dua)
Mahasiswali atau menyesuaikan kondisi di lapangan.

Demikian disampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu, kami ucapkan
terima kasih.

Tembusan:
Kepala Pusat Pengembangan SDM
Perhubungan Udara

“Luruskan Niat dan Ikhlas Dalam Bekerja (Luna & Ija)”
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8 |Rifqi Zazwan 30222019
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13 |Sari Nastiti Nalurita 30222022
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r PT Angkasa Pura |
’ Internasional Yogyakarta - Kulon Progo :
Palihan, Temon, Kulon Progo Daerah Istimewa
AngkasaPura | AIRPORTS Yogyakarta 55654
tel : (0274) 4606000 ext : 5722:5723 fax : (0274)
4606061
web : www.apl.co.id

Nomor :AP.1.2709/DL.13/2024/Y1A.AD-B

Lampiran +1

Perihal : Persetujuan OJT Pusat Pengembangan SDM Perhubungan Udara
Kepada Yth,

VICE PRESIDENT TRAINING AND PEOPLE DEVELOPMENT

di -

Tempat

Menunjuk surat Vice President Training & People Development, Nomor : AP.1.4907/DL.13.04/2024/DUD-B
tanggal 25 Juli 2024 perihal Permohonan ljin Lokasi OJT Taruna, pada prinsipnya Manajemen PT Angkasa
Pura | Bandar Udara Internasional Yogyakarta menyetujui Permohonan dimaksud mulai tanggal 09
September 2024 - 31 Maret 2025 di unit Airport Operational, Services and Security Departement dan
Airport Technical Departement.

Sehubungan dengan perihal diatas, sebelum pelaksanaan mohon disampaikan kepada para
mahasiswa/i agar dapat mengisi formulir terlampir dan memenuhi persyaratan sebagai berikut :

. Menyertakan data KTP, KTM;

. Membawa kendaraan pribadi;

. Mengisi surat pernyataan terlampir;

. Siap mengikuti jadwal kedinasan perusahaan;

. Menjaga semua kerahasiaan perusahaan;

Memakai seragam hitam putih & jas almamater;

. Pas photo warna 3x4 1 (satu) lembar;

. Menyerahkan SKCK untuk pembuatan pas bandara;

. Mendaftarkan BPJS Ketenagakerjaan ke Disnakertrans Kulon Progo:

. Membawa laptop;

. Memberikan laporan inovasi dan laporan kegiatan magang/PKL dalam bentuk tertulis sebagai syarat
penerbitan sertifikat;
I. Pelaksanaan praktlk kerja lapangan secara langsung dan tidak daring kecuali ada usulan system;

m. Mengikuti program pengenalan Bandara YIA (akan dikoordinasikan lebih lanjut oleh tim Human Capital

Business Partner).

STQ@ .0 Q00 OT®

K - -

Untuk teknis pelaksanaannya dapat menghubungi Human Capital Business Partner Section dan pada saat
masuk mendapatkan Safety Briefing dari Kantor Cabang PT. Angkasa Pura | Bandara Internasional
Yogyakarta.

Bagi seluruh peserta baik OJT/Magang/PKL/Penelitian, berkewajiban menjaga kerahasiaan data Perusahaan
PT Angkasa Pura | secara langsung atau tidak langsung dalam bentuk apa pun, baik tertulis, lisan, format
elektronik, ide maupun informasi dan wajib menjaga nama baik PT. Angkasa Pura | dan institusi/instansi
masing-masing.

Manajemen PT. Angkasa Pura | Bandar Udara Internasional Yogyakarta akan melakukan tindakan tegas
terhadap pelanggaran tersebut.

Apabila terjadi kecelakaan pada peserta dari dan atau menuju kepulangan Praktik Kerja Lapangan, untuk

melaksanakan pengobatan sampai dengan dinyatakan sehat dan menjadi tanggung jawab universitas/instansi
peserta Praktik Kerja Lapangan.
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Terkait dengan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, Manajemen PT Angkasa Pura | (Persero) Bandara
Internasional Yogyakarta tidak memungut biaya dalam proses Praktik Kerja Lapangan.

Apabila ingin mengundurkan diri, dimohon untuk memberikan surat keterangan resmi dari Instansi Pendidikan /
Universitas.

Demikian, atas perhatiannya kami sampaikan Terima Kasih.

Kulon Progo, 29 Agustus 2024

a.n. GENERAL MANAGER

PGS. AIRPORT ADMINISTRATION SENIOR
MANAGER,

Dil i secara

ACHMAD AGUNG SYAHPUTRA

Tembusan Yth. :

1. GENERAL MANAGER BANDARA INTERNASIONAL YOGYAKARTA (YIA)

2. AIRPORT OPERATION, SERVICES AND SECURITY SENIOR MANAGER (YIA)

3. PGS. AIRPORT TECHNICAL SENIOR MANAGER (YIA)

4. KEPALA PUSAT PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN UDARA BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA
MANUSIA PERHUBUNGAN

YIA/YIAADB?77161-RIAROHAYATI
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Al

LAMPIRAN II

Laporan Harian On the Job Training (OJT)

RPORTS

PT. Angkasa Pura Indonesla

dar Udara tntemasional Yogyakarta Yogyakarta
International Airport

Palan, Temon, Xulon Progo Daerab
lstenewa Yogyakarta 55654

Telp. ({0274} 4606000

Fax. {0274} 4E06060

Emall: yia i ouneyarports. ld
web: www. yogyakarta-airpart co sd

DAFTAR KEHADIRAN

PESERTA MAGANG / PKL / OIT PT ANGKASA PURA INDONESIA

UNIT KERJA : AIRPORT TECHNOLOGY
PT ANGKASA PURA INDONESIA BANDAR UDARA INTERNASIONAL YOGYAKARTA - KULON PROGO

Nama

Perguruan tinggi / Sekolah

Juruszn [ Kelas

Periode Magang

Dokumen Resmi

BULAN / TAHUN : Januari-Februari/2025

Gesti Putri Aulia

Politeknik Penerbangan Surabaya
Teknik Navigasi Udara
Januari-Februari 2025
SM.105/5/5/Poltekbang.Sby/2024

Tanggal Jam Kegiatan Keterangan
Masuk Keluar
02 Januari 2025 08.00 16.30 Menghadap unit Human GRHA Angkasa Pura
Capital

03 ranuari 2025 08.00 15,30 Proses pengumpulan berkas GRHA Angkasa Pura
untuk pambuatan PAS

04 Januari 2028 . Libur Shift

05 Januari 2025 Libwr Shift

06 fanuan 2025 08.00 16.30 Standby menunggu ujian PAS GRHA Angkasa Pura

07 Januarni 2025 08.00 16.30 Safety Awarness dan Ujian PAS GRHA Angkass Pura

08 Januari 2025 {8.00 16.30 Standby dan mengambil PAS GRHA Angkasa Pura

09 ranuan 2025 08.00 16.30 Hari pertama masuk terminal Terminal Bandara
Unit Airport Technalogy

10 Januari 2025 08.00 16.30 Inspeksi CCTV Perimeter Perimeter

11 Januari 2025 Likr Shift
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Tangzal Jam Kegiatan Keterangan
Masuk Keluar
12 Januari 2025 - - Libur Shift
13 Januari 2025 08.00 16.30 Penambahan konten IPTV Terminal Bandara
14 fanuan 2025 08.00 16.30 Pengenalan ruang Server Unit Airport Technolagy
15 fanuari 2025 08.00 18.00 Pengecekan kecepatan koneksi Permeter
16 Januari 2025 08.00 16.30 Mengikuti cosialisai CCTV Unit Airport Technolagy
17 Januari 2025 08.00 16.30 Penggantian kabel pada Terminal Bandara
tampitan fids
18 Januari 2025 - - Libur Shift
15 Januari 2025 - - Libur Shift
20 Januari 2025 08.00 18.00 Instalasd alst pandukung kerja Perimeter
CCTV
21 Januari 2025 08.00 18.00 Standby, dan speedtest wifi Terminal Bandara
22 Januari 2025 - Libur Shift
23 Januari 2025 - Libar Shife
24 Januari 2025 0e8.00 18.00 Pergantian tiang CCTV Parameter
Parameter
25 fanuan 2025 08.00 18.00 Memperbaiki OCTV Parameter parameter
26 Januari 2025 - - Libur Shift
27 Januari 2025 Libur Isra Mikraj
28 Januari 2025 - Cuti Bersama Imlek
29 Januari 2025 Libur Tahun Bary Imlek
30 fanuari 2025 - Libur Shift
31 Januari 2025 - Libar Shift
1 februari 2025 08.00 18.00 Memperbaiki CCTV Parameter parameter
2 februari 2025 08.00 18.00 Pengecekan WiFi Bandara Terminal Bandara
3 Februari 2025 - - Libur Shift
4 Februari 2025 - - Libur Shift
5§ February 2025 08.00 18.00 Pergantian tirai timbal atau SCP keberangkatan
Jead curtains di mesin X-Ray
6 February 2025 08.00 18.00 Perbaikan tampilan FIDS Terminal Bandara
bandara
7 Februari 2025 - Libur Shift
8 Februari 2025 - Libur Shift
G Februarn 2025 08.00 13.00 Rute baru pesawat Sriwijaya runway
10 Februari 2025 08.00 18.00 Pembersihan thang berkarat Parimeter
CCTV parameter
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Jam
Tanggal Kegiatan Keterangan
7 Masuk | Keluar == %
11 Februari 2025 Libur Shift
12 Februari 2025 Libur Shift
13 Februari 2025 08.00 18.00 Pengecekan WiFi bandars Terminal Bandara
14 Februar 2025 08.00 18.00 Perbaikan WiFi Kantor GMF
15 Februari 2025 - Libur Shift
16 Februari 2025 Libur Shift
17 Februari 2025 08.00 18.00 Pergantian tampilan FIDS Terminal bandara
bandara
18 Februari 2025 08.00 18.00 Pembersihan X-Ray Bagasi BHS
19 Februari 2025 - Libur Shift
20 Februari 2025 - Libur Shift
21 Februari 2025 08.00 18.00 Pergantian detector X-Ray SCP Xeberangkatan
22 Februari 2025 08.00 18.00 Pembersihan CCTV Garbarata Garbarata
23 Februari 2025 - Libur Shift
24 Februari 2025 Libur Shift
25 Februari 2025 08.00 18.00 Standby, dan spesdtest wifi Terminal bandara
26 Februari 2025 08.00 17.35 Penyusunan laporan, Terminal bandara
speediest wifi
27 Februari 2025 08.00 15.00 Penyusunan laporan dan zoom Graha angkasa pura
penutupan ojt
28 Februari 2025 08.00 18.00 Terminal bandara
f Kulon Progo, 28 Februari 2025
Mzhasiswa PKL Manager Unit
{Gesti Puti Aulia) {Herman Prayitno)

Human Capital Business Partner Department Head

Mengetahui,

{Erni Yuliani}
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LAMPIRAN III
DOKUMENTASI KEGIATAN HARIAN ON THE JOB
TRAINING
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